
kepada khalayak lebih luas mengenai wisata unggulan Kabupaten Kuantan 

Singingi. Informasi yang dihadirkan sesuai dengan porsi kebutuhan bagi si 

pembaca informasi. Pada akhirnya pembaca tidak akan mengalami kebosanan atau 

jenuh karena kemasan informasi didesain semenarik mungkin sesuai kebutuhan. 

6. Stiker  

  Stiker dirancang untuk kebutuhan buah tangan bagi pengunjung yang telah 

berkunjung ke Kuantan Singingi serta sebagai media promosi tidak langsung akan 

pengenalan wisata Kabupaten Kuantan Singingi. Pengaplikasian stiker dapat 

digunakan disemua lini media sesuai dengan keinginan kita sendiri. 

Penyebarannya bisa dilakukan di lokasi objek wisata ataupun di event-event yang 

terkait. 

7. Baju Kaos 

  Baju dipergunakan untuk kebutuhan buah tangan atau oleh-oleh bagi 

wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Kuantan Singingi. Selain buah tangan 

baju juga dipergunakan sebagai daya tarik di beberapa kegiatan event seperti 

doorprize ataupun hadiah. Sehingga mampu menaikkan angka promosi ke 

khalayak lebih ramai. 

8. Gelas  

  Setiap rumah saat ini memerlukan sebuah alat yaitu gelas untuk minum 

maupun pajangan. Maka penulis melihat peluang bahwasannya gelas bisa menjadi 

alternatif media promosi tak langsung serta kemanfaatan yang akan dipergunakan 

jangka panjang. selain itu gelas juga bisa menjadi buah tangan atau souvenir bagi 

wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Kuantan Singingi. 

 

 



BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil riset dan analisis karya tulis perancangan media promosi wisata 

unggulan Kabupaten Kuantan Singingi, dengan media utama audio visual dengan 

konsep sinematik, permasalahan utamanya adalah kurang efektif dan komunikatif 

promosi yang dilakukan, sehingga salah satu dampaknya adalah sedikitnya jumlah 

wisatawan.  

Penulis membutuhkan kebutuhan dalam hal desain untuk perancangan ini, 

kebutuhan desain dalam perancangan media promosi wisata unggulan Kabupaten 

Kuantan Singingi adalah, audio visual sebagai media utama untuk 

mengkomunikasikan pesan berupa keanekaragaman wisata, berdasarkan kebutuhan 

desain tersebut, kesimpulan untuk media berupa video yang bersifat promotional, 

video promosi merupakan media yang yang efektif untuk membuat publikasi tentang 

konten berupa audio visual. Adanya media promosi ini baik dalam bentuk online 

maupun offline akan menarik calon wisatawan untuk berkunjung ke Kabupaten 

Kuantan Singingi. 

B. Saran  

1. Untuk melakukan sebuah perancangan media promosi, perancang harus 

melakukan riset terlebih dahulu, agar efektivitas kerja dan pilihan media serta 

target audiens dalam komunikasi tercapai secara maksimal. 

2. Dalam proses perancangan media promosi audio visual penting untuk menentukan 

konsep yang dipakai, memperhatikan susunan rencana kerja hingga disiplin kerja, 

serta waktu kerja. 

3. Pengambilan gambar dan durasi harus diperhatikan lagi agar pesan yang 



disampaikan menjadi efektif. 

4. Dari perancangan media promosi wisata unggulan Kabupaten Kuantan Singingi 

diharapkan dapat membantu di bidang promosi. Menjadi acuan dalam 

mengidentifikasi dan memaksimalkan potensi wisata yang ada di Kabupaten 

Kuantan Singingi. 
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